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RINGKASAN 
 
Permasalahan yang dihadapi oleh SMA Negeri 2 Jakarta adalah belum adanya 
pengetahuan secara mendalam tentang transaksi perusahaan dagang baik dalam 
pencatatan transaksi maupun penyusunan laporan keuangan. Sekolah ini telah mencapai 
prestasi yang mengesankan dalam bidang akademik dan non-akademik, tetapi 
pemahaman mengenai akuntansi dirasakan terbatas karena materi akuntansi tergabung 
dalam mata pelajaran bersamaan dengan ekonomi. Salah satu topik akuntansi yang 
dibahas dalam kurikulum SMA adalah Perusahaan Dagang. Kegiatan di perusahaan 
dagang sehari-hari berkaitan erat dengan transaksi penjualan dan transaksi pembelian. 
Aktivitas penjualan dan pembelian ini menjadi sumber utama pendapatan dan 
pengeluaran bagi perusahaan dagang, sehingga sangat menentukan laporan keuangan 
perusahaan tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Tim PKM Universitas 
Tarumanagara menawarkan solusi berupa pelatihan akuntansi materi transaksi 
perusahaan dagang. Pelatihan ini akan ditujukan kepada siswa kelas X dan XI dengan 
harapan dapat membantu para siswa/i untuk menambah pengetahuan akuntansi. Hasil 
survei dan observasi ke SMA Negeri 2 Jakarta menunjukkan bahwa mitra menyambut 
baik rencana pelatihan ini. Melalui pelatihan dengan modul problem-based learning ini, 
diharapkan siswa-siswi SMA Negeri 2 Jakarta akan mendapatkan pemahaman praktis 
tentang akuntansi. Mereka akan mempraktekkan perhitungan dan pencatatan sejumlah 
transaksi perusahaan dagang baik secara periodik dan perpetual serta menyusun laporan 
keuangan. Pelatihan ini diadakan secara tatap muka dan akan berlangsung selama 120 
menit pada bulan Maret 2024. Melalui pelatihan ini, diharapkan siswa-siswi SMA 
Negeri 2 Jakarta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang perusahaan dagang dan 
penerapan dalam keseharian melalui transaksi jual-beli. Ini adalah langkah nyata dalam 
mendukung pendidikan yang lebih praktis dan relevan bagi generasi muda. Pelaksanaan 
pelatihan mencakup tanya jawab seputar materi, latihan soal, kuis dan kuesioner. Luaran 
dari kegiatan ini adalah luaran wajib berupa jurnal Serina Untar, serta luaran tambahan 
berupa Hak kekayaan intelektual. 
 
Kata Kunci: Perusahaan dagang, Problem based learning, Penjualan, Pembelian 
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PRAKATA 
 
 
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan atas berkat dan karunia-Nya sehingga kami 
dapat menyelesaikan pelatihan akuntansi pada topik transaksi perusahaan dagang. 
Laporan ini disampaikan dalam rangka kegiatan pengabdian masyarakat di SMA Negeri 
2 Jakarta. Dengan mengikuti pelatihan ini diharapkan siswa-siswi SMA Negeri 2 dapat 
memahami transaksi pembelian dan penjualan yang terjadi pada perusahaan dagang. 
 
Dalam kesempatan kami, tim penyusun yang terdiri dari dosen dan mahasiswa/i Jurusan 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara, mengucapkan 
banyak terima kasih kepada LPPM Universitas Tarumanagara, Kepala Sekolah SMA 
Negeri 2 Jakarta dan semua pihak yang terlibat baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam kegiatan ini dan mendukung kegiatan ekstrakurikuler ini.  
 
Besar harapan kami, semoga serangkaian kegiatan pelatihan ini menambah pengetahuan 
dan wawasan serta keterampilan siswa/i SMA Negeri 2 Jakarta dalam bidang akuntansi. 
Serta kegiatan ini menjadi partisipasi kami dari Universitas Tarumanagara sebagai 
bentuk pengabdian kepada masyarakat dan memberikan pembekalan bagi siswa-siswi 
SMA mempersiapkan menuju ke pendidikan yang akan datang.  
 
 
         Jakarta, Juli 2024 
 
 
             Tim Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Pendidikan diselenggarakan dengan tujuan mempersiapkan siswa secara utuh 

untuk dapat memaknai hidup dan menjawab tantangan hidup yang dihadapinya. Sebagai 

inti dari pendidikan maka pembelajaran harus dilakukan dengan memposisikan siswa 

sebagai aktor kunci. Oleh karena itu, kegiatan belajar perlu dilakukan dengan kesadaran, 

motivasi dan tujuan yang cukup dengan berpartisipasi aktif (Hardika dalam Isaeni & 

Nugraha, 2022). Rahayuningsih (2017) menyatakan bahwa proses belajar mengajar 

ditunjang oleh berbagai unsur-unsur pembelajaran antara lain tujuan, materi pelajaran, 

sarana prasarana, situasi atau kondisi belajar, media pembelajaran, lingkungan belajar, 

metode pembelajaran, serta evaluasi. Adapun dua faktor yang memengaruhi proses 

belajar siswa antara lain faktor dari dalam siswa (intern) dan faktor dari luar siswa 

(ekstern). Faktor intern meliputi motivasi belajar, faktor sikap terhadap belajar, 

konsentrasi belajar dan lain sebagainya sedangkan faktor ekstern yaitu pendidik atau 

guru, pembelajaran kurikulum, sarana prasarana, dan lain sebagainya (Dimyanti dan 

Mudjiono dalam Rohayati, 2018). 

Pemerintah Indonesia dalam hal ini terus melaksanakan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kemajuan dalam sektor pendidikan. Salah satunya adalah dengan 

menyempurnakan kurikulum pendidikan di Indonesia. Pendidikan di Indonesia saat ini 

bertransformasi menjadi kurikulum merdeka yang telah dijalankan sejak tahun ajaran 

2022/2023. Berdasarkan Isaeni & Nugraha (2022), Kurikulum Merdeka dilakukan 

dalam rangka memulihkan pembelajaran melalui pembelajaran bermakna, 

menyenangkan, dan relevan sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan sehingga 

terwujudnya pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa 

kepada Tuhan, berakhlak mulia, bergotong royong, serta berkebhinekaan global. Salah 

satu cara untuk menciptakan pembelajaran bermakna dan berkualitas tinggi yang 

diharapkan dalam kurikulum merdeka adalah melalui pembelajaran yang berorientasi 

kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik setiap siswa. Adapun ekosistem implementasi 

Kurikulum Merdeka, antara lain Platform Merdeka Mengajar, 

Serial webinar, Komunitas Belajar (di daerah dan daring), Narasumber praktik 

baik, helpdesk dan Mitra Pembangunan. Kurikulum merdeka memberi ruang pada 
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pemanfaatan teknologi dan media, serta fleksibilitas bagi satuan pendidikan dalam 

membuat kurikulum operasional yang kontekstual, sehingga pembelajaran yang 

diterapkan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Selain itu diharapkan 

kurikulum ini dapat mendorong sekolah, guru, dan orang tua untuk menciptakan 

lingkungan belajar bagi siswa yang lebih mandiri, inovatif dan kreatif. Sehingga 

diharapkan siswa lebih percaya diri, lebih semangat untuk belajar di sekolah dan 

mampu mengembangkan bakat sesuai minat siswa.  

Akuntansi Perusahaan Dagang adalah salah satu topik di mata pelajaran 

Akuntansi yang rumit karena memiliki beragam transaksi dan siklus yang lebih panjang. 

Kegiatan utama perusahaan dagang adalah membeli barang dan kemudian menjualnya 

kembali tanpa merubah bentuk dasarnya ataupun menambah manfaat dari barang 

tersebut. Bagi perusahaan dagang, sumber utama pendapatan adalah berasal dari 

penjualan barang dagang. Sedangkan pengeluaran utama perusahaan dagang adalah 

berasal dari pembelian barang dagang. Aktivitas utama dalam akuntansi perusahaan 

dagang mencakup pengenalan jenis transaksi, pencatatan jurnal transaksi, hingga 

pelaporan pendapatan dan beban. 

Sebagai kelanjutan dari sistem pendidikan yang lama, banyak pandangan bahwa 

pengetahuan adalah perangkat fakta-fakta yang harus dihafal, dimana salah satunya 

termasuk mata pelajaran akuntansi. Ditinjau dari metode pembelajaran yang diterapkan 

guru ternyata masih didominasi pembelajaran konvensional berupa metode ceramah-

resitasi. Setelah masuk dalam kelas, guru menyampaikan bahan pelajaran lalu diikuti 

dengan memberikan tugas atau latihan soal. Proses pembelajaran seperti ini belum 

memberikan kesan mendalam pada siswa. Menurut Martanti & Priantinah (2014) pada 

metode konvensional seperti ini, guru lebih banyak memberikan penjelasan daripada 

mencari tahu seberapa jauh penerimaan dan pemahaman informasi atau konsep belajar 

yang disampaikan. Pada tehnik belajar mengajar ini guru ditetapkan sebagai sumber 

utama pengetahuan, sehingga siswa pun menjadi bosan, pasif, kurang berpikir kritis 

maupun kreatif pada suatu topik pembelajaran yang diterima. Keadaan ini membuat 

kegiatan belajar mengajar menjadi tidak efektif sehingga hasil belajar yang diperoleh 

siswa rendah. Hal ini menjadi salah satu faktor dari luar diri siswa yang perlu mendapat 

perhatian yaitu tehnik pembelajaran. Ketepatan penggunaan tehnik dalam belajar akan 

berdampak terhadap keberhasilan proses belajar dan prestasi siswa. Tidak dipungkiri 
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bahwa prestasi belajar juga merupakan indikator penting dari mutu pendidikan sebuah 

sekolah. 

Salah satu alternatif tehnik pembelajaran yang dapat dipakai dalam proses 

belajar mengajar adalah penggunaan modul pembelajaran. Modul pembelajaran 

merupakan salah satu penyampaian bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran. 

Hasil penelitian Demirciouglu (dalam Rohayati, 2018) menunjukkan siswa yang 

menggunakan bahan ajar berupa modul, yang dirancang guru dengan menyesuaikan 

kebutuhan dan keadaan siswa, akan dapat meningkatkan hasil belajar yang signifikan. 

Begitu juga dengan penelitian Rahayu (2017) juga menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan modul pembelajaran akuntansi terhadap hasil belajar. 

Barrow (dalam Martanti & Priantinah, 2014) mendefinisikan Problem Based 

Learning (PBL) sebagai pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju 

pemahaman akan resolusi suatu masalah, sehingga masalah tersebut perlu ditemukan 

pertama-tama dalam proses pembelajaran. Tujuan dari PBL adalah untuk menantang 

siswa mengajukan permasalahan dan juga menyelesaikan masalah yang lebih rumit dari 

sebelumnya, sehingga mendorong siswa untuk aktif dalam mengemukakan 

pendapatnya, menggalang kerjasama dan kekompakan siswa dalam kelompok, 

mengembangkan kepemimpinan siswa serta mengembangkan kemampuan pola analisis 

dan dapat membantu siswa mengembangkan proses nalarnya (Rahayuningsih, 2017). 

Tehnik pembelajaran melalui gabungan modul dan PBL dapat diterapkan secara 

komprehensif, sebab didalamnya terdapat unsur menemukan masalah dan sekaligus 

memecahkannya (problem possing dan problem solving).  

Modul”pembelajaran akuntansi adalah”bahan”ajar”yang berisi materi pelajaran 

akuntansi,”metode”pelajaran”serta”evaluasi”pada setiap akhir”pokok”bahasan”yang 

memberikan pemahaman materi”akuntansi”kepada”siswa. Modul pembelajaran yang 

menganut PBL ini sesuai untuk diterapkan dalam mata pelajaran akuntansi dasar 

khususnya kompetensi dasar transaksi dalam perusahaan dagang. Dengan 

menggabungkan PBL pada modul akuntansi ini maka materi ajar akan termuat secara 

lengkap dan terstruktur, untuk dapat mengakomodir materi perusahaan dagang yang 

kompleks. Dengan tehnik pembelajaran ini peserta didik akan terdorong untuk dapat 

mengembangkan kemampuan belajar akuntansi secara aktif dan mandiri. 
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1.2 Permasalahan Mitra 

Sekolah Menegah Atas (SMA) Negeri 2 Jakarta adalah sekolah yang berada di 

Jalan Gajah Mada Nomor 175, Jakarta Pusat. Sekolah yang didirikan pada tanggal 24 

Februari 1959 ini merupakan pengambilalihan sekolah asing melalui kebijakan 

pemerintah dengan program nasionalisasi. Sebelumnya, sekolah asing yang 

dinasionalisasi bernama Kuo Min Tang.  

SMA Negeri 2 Jakarta adalah sekolah yang mengedepankan nilai-nilai religius, 

berkarakter, berprestasi, cerdas, dan berwawasan lingkungan serta global. SMA Negeri 

2 turut mendukung aktivitas akademis seperti menyediakan beragam pelajaran baik itu 

di bidang sains hingga kebahasaan serta non-akademis seperti kejuaraan-kejuaraan 

tingkat nasional hingga internasional di berbagai bidang seperti, menulis esai nasional, 

taekwondo, debat nasional, hingga teater.  

Prestasi yang diraih oleh siswa-siswi SMA Negeri 2 Jakarta dapat tercapai atas 

kerja sama antara pihak sekolah yang selalu menyediakan pendidikan dan fasilitas 

terbaik. Hal ini mendorong para siswa/i untuk dapat melatih kemampuan yang dimiliki 

secara maksimal dan menjadi kesempatan bagi para siswa/i yang selalu berkeinginan 

untuk mempelajari hal-hal baru. 

 
Gambar 1.1. Logo SMA Negeri 2 Jakarta 

 

Survei ke sekolah SMA Negeri 2 Jakarta yang dilakukan oleh tim PKM dari 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara (FEB Untar) menemukan 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari akuntansi. Berdasarkan 

hasil diskusi tim PKM Untar dengan pihak kepala sekolah dan guru, diketahui bahwa 

materi dasar akuntansi sudah diajarkan oleh pihak guru SMA Negeri 2 Jakarta yaitu 

sesuai dengan kurikulum SMA.  
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Pembelajaran akuntansi di jenjang Sekolah Menengah Atas pada dasarnya 

meliputi materi transaksi dalam perusahaan dagang. Materi ini diperkenalkan di tahap 

awal menggunakan textbook, dan proses pencatatan transaksi dilakukan hanya secara 

garis besar. Proses mencatat dan menyusun laporan keuangan terkait dengan perusahaan 

dagang belum dipelajari secara mendalam oleh siswa-siswi pada umumnya. Sehingga 

menurut guru ekonomi temuan dari hasil evaluasi belajar adalah siswa-siswi SMA 

Negeri 2 Jakarta masih mengalami kesulitan untuk menjurnal transaksi dengan tepat dan 

menyusun laporan keuangan, khususnya pada materi akuntansi perusahaan dagang.  

Alasan tersebut mendasari pihak sekolah menyetujui untuk mengadakan 

pelatihan akuntansi bagi siswa-siswi terkait transaksi dalam perusahaan dagang secara 

mendalam. Melalui PKM ini diharapkan siswa-siswi SMA Negeri 2 Jakarta dapat 

mengetahui dan menerapkan proses pencatatan dan menyusun laporan keuangan di 

perusahaan dagang. Selain itu pihak sekolah ingin membekali para peserta didik akan 

pengetahuan tentang jurusan akuntansi sebagai salah satu jurusan yang dapat ditempuh 

setelah lulus SMA. Siswa-siswi juga dapat diperkenalkan dengan salah satu pekerjaan 

atau profesi di masa depan yaitu akuntan. Dengan semakin banyaknya perusahaan dagang 

yang didirikan maka kebutuhan staf akuntansi akan semakin meningkat. Dengan demikian 

peluang bekerja sebagai staf akuntansi semakin besar (Sufiyati, 2021). 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

Berdasarkan survei dan observasi yang telah dilakukan oleh Tim PKM dengan 

melakukan wawancara terhadap mitra, maka Tim PKM Universitas Tarumanagara dari 

Prodi S1 Akuntansi menawarkan pelatihan akuntansi dalam hal transaksi dalam 

perusahaan dagang kepada mitra dan disambut dengan baik. Setelah berdiskusi dengan 

kepala sekolah dan guru Akuntansi pada bulan Februari 2024, maka disepakati 

pelatihan ditujukan kepada siswa SMA Negeri 2 Jakarta yaitu berupa materi pencatatan 

transaksi dalam perusahaan dagang serta menyusun laporan keuangan.  

Pelatihan ini akan dimulai dengan membagikan modul berisikan materi dan soal 

latihan kepada para siswa-siswi SMA Negeri 2 Jakarta. Kemudian peserta didik akan 

diminta untuk membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang per kelompok. 

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam belajar akuntansi, maka setiap 

kelompok diminta untuk mengerjakan beberapa soal latihan tentang perusahaan dagang 

dan lalu akan dievaluasi oleh tim PKM dengan sesi tanya jawab tentang kesulitan apa 

saja yang dihadapi siswa-siswi tersebut. Berdasarkan hasil evaluasi keadaan para 

peserta didik, maka tim PKM akan menyesuaikan pembahasan soal kasus dan transaksi 

yang diperlukan. Hal ini untuk menyesuaikan tehnik pembelajaran problem based 

learning yang menuntun pembelajaran melalui masalah atau kesulitan yang dihadapi 

oleh para siswa. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran memberikan kesempatan 

siswa untuk melakukan proses berpikir. 

Materi yang dipersiapkan antara lain transaksi pembelian barang dagang, 

transaksi penjualan barang dagang dan transaksi persediaan dagang terkait dengan 

beberapa biaya yang harus dicatat seperti Freight In, Freight Out dan lain sebagainya. 

Adapun transaksi perusahaan dagang akan diajarkan baik dalam sistem periodik 

maupun sistem perpetual. Rangakaian transaksi ini kemudian akan dipakai untuk 

menyusun laporan keuangan perusahaan. 

Jurnal umum merupakan salah satu langkah pencatatan transaksi yang sangat 

penting di sebuah siklus akuntansi. Jurnal ini yang akan kemudian menjadi dasar untuk 

melakukan perhitungan pada tahap selanjutnya seperti buku besar, neraca saldo, kertas 

kerja, jurnal penyesuaian dan laporan keuangan. Oleh karena itu transaksi yang dicatat 
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pada jurnal umum ini sebaiknya dapat dikuasai dengan baik siswa-siswi, guna 

menghasilkan laporan akuntansi yang tepat dan akurat. 

 

2.2 Luaran Kegiatan PKM 

Berdasarkan pemahaman terhadap permasalahan yang telah diuraikan serta 

solusi yang diajukan, terdapat dua jenis hasil yang diharapkan dari kegiatan PKM ini, 

yaitu hasil yang diwajibkan dan hasil yang menjadi tambahan. Luaran yang diwajibkan 

adalah jurnal yang diikutsertakan dalam SERINA UNTAR yang diadakan oleh 

Universitas Tarumanagara. Luaran tambahan adalah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

berupa hak cipta yang didaftarkan ke Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual 

Kementrian Hukum & HAM Republik Indonesia. 

 
Tabel 2.1. Luaran Kegiatan PKM 

No Jenis Luaran         Keterangan    
Luaran Wajib 
1 Publikasi ilmiah jurnal SERINA VIII 2024 Ada 

Luaran Tambahan 
1 HKI (hak cipta) Ada 
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BAB III 

        METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Langkah-Langkah/ Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan pelatihan untuk siswa-siswi SMA Negeri 2 Jakarta dilakukan secara 

tatap muka sebanyak 1 sesi dengan waktu 120 menit. Dalam rangka mewujudkan 

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), maka kegiatan PKM ini akan 

melibatkan partisipasi dari mahasiswa aktif Universitas Tarumanagara. Keterlibatan 

tersebut berupa pemberian pengajaran dari mahasiswa kepada siswa-siswi di SMA 

Tarsisius 1 Jakarta. Dalam pelaksanaan pelatihan ini, tim PKM menggunakan berbagai 

kombinasi metode pengajaran seperti penyampaian materi, latihan, kuis, lalu diakhiri 

dengan tanya jawab.  

Tahapan pelaksanaan PKM dijelaskan dengan justifikasi pengusul, metode 

pendekatan, prosedur kerja, partisipasi mitra dan luaran (Tabel 3.1) berikut ini: 

 
Tabel 3.1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM 

No. Justifikasi 
Pengusul 

Metode 
Pendekatan 

Prosedur Kerja Partisipasi 
Mitra 

Jenis 
Luaran 

1. Melakukan 
survei dan 
observasi 
terhadap mitra 

Wawancara lisan 
dan tertulis 
dengan mitra 
PKM 

Membuat 
ringkasan 
catatan tentang 
masalah yang 
dihadapi oleh 
mitra PKM 

Menjawab 
setiap 
pertanyaan 
tentang masalah 
yang dihadapi 
yang 
ditanyakan oleh 
tim PKM Untar 

Catatan 

2. Memberikan 
modul 
akuntansi yang 
berkaitan 
dengan 
transaksi dalam 
perusahaan 
dagang 

Membagikan 
modul materi 
tentang 
perusahaan 
dagang mulai dari 
pengenalan, 
pencatatan hingga 
penyusunan 
laporan keuangan. 

Membentuk 
kelompok untuk 
mencoba 
mengerjakan 
soal modul 
materi transaksi 
dalam 
perusahaan 
dagang 

Mengerjakam 
soal modul 
materi transaksi 
dalam 
perusahaan 
dagang yang 
meliputi:  
penjualan, 
pembelian, dan 
beban 

Modul 

3. Mengevaluasi 
hasil kerja 
kelompok  

Mengumpulkan 
kembali modul 
yang dikerjakan 

Menilai hasil 
kerja setiap 
kelompok untuk 

Menginformasi
kan kesulitan 
yang dihadapi 

Nilai 
kuis 
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untuk kemudian 
diperiksa  

menemukan 
kendala yang 
dihadapi 

saat 
mengerjakan 
modul 

4. Mengajukan 
dialog tanya 
jawab 

Menuntun peserta 
untuk bertanya 
tentang apa yang 
tidak dikuasai dan 
membahas modul 
yang telah 
dikerjakan 

Membantu  
menjawab 
pertanyaan dari 
peserta pelatihan 

Menginformasi
kan hasil 
pembahasan 
dapat dipahami 
atau tidak 

Opini 

5. Membahas soal 
kasus lain dari 
modul 

Peserta didik 
diajak untuk 
mengerjakan 
variasi soal lain 
dengan transaksi 
serupa 

Memastikan 
peserta dapat 
menyerap 
materi, sehingga 
mampu 
mengerjakan 
lebih baik 
daripada 
sebelumnya 

Mampu 
menjelaskan 
cara transaksi 
perusahaan 
dagang dicatat 
dan lalu 
dilaporkan 

Modul 

6. Memberikan 
kuesioner 
tentang 
efektivitas 
pelatihan dan 
materi yang 
diminati untuk 
masa yang 
akan datang 

Pengisian 
kuisioner 

Memberikan 
pertanyaan 
kuesioner 

Mengisi 
kuesioner 

Masukan 
dan 
saran 

 
 

3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

 Mitra SMA Negeri 2 pada khususnya siswa/i kelas X dan XI berpartisipasi 

dalam kegiatan pelatihan ini di dalam ruang kelas di sekolah. Partisipasi mitra dalam 

kegiatan PKM ini antara lain: 

1.  Menyatakan permasalahan yang dihadapi, menyetujui pelaksanaan kegiatan PKM, 

dan memberikan surat pernyataan persetujuan pelaksanaan kepada tim PKM 

2.  Mengikuti penyampaian materi 

3.  Mengikuti penjelasan latihan soal 

4.  Menjawab sesi dialog tanya jawab 

5.  Mengisi kuesioner umpan balik. 
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3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim 

Pelatihan dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 

Tarumanagara yaitu ketua 1 (satu) orang dosen dan 2 (dua) orang anggota mahasiswa.  

Ketua tim adalah dosen tetap prodi S1 Akuntansi dengan latar belakang mengajar di 

Akuntansi dasar, Akuntansi Biaya dan Manajemen. Tugasnya adalah melakukan survei 

ke mitra untuk mengetahui permasalahan mitra, membuat proposal, membuat modul, 

memberikan pelatihan dan membuat laporan akhir.  

Sedangkan anggota tim adalah 2 orang mahasiswi yang merupakan mahasiswi 

prodi S1 Akuntansi. Tugasnya adalah membuat materi pelatihan, melakukan diskusi 

tanya jawab dan merekap kuesioner. Keikutsertaan mahasiswa dalam tim adalah sebagai 

bentuk dari kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka untuk pengajaran di Satuan 

Pendidikan. 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

4.1 Hasil yang dicapai 

 Pelatihan akuntansi di SMA Negeri 2 Jakarta diadakan pada hari Senin 25 Maret 

2024 bertempat di ruang Smart Desk 1 lantai 2, dari pukul 08.00 hingga 10.00 WIB. 

Peserta PKM adalah siswa-siswi kelas X dan XI yang berjumlah 24 orang. Rangkaian 

kegiatan (Gambar 1) ini dimulai dengan membagikan modul berisikan materi dan soal 

latihan kepada para siswa-siswi SMA Negeri 2 Jakarta. Kemudian peserta didik diminta 

untuk membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang per kelompok. Untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi dalam belajar akuntansi, maka setiap kelompok 

diminta untuk mengerjakan beberapa soal latihan tentang perusahaan dagang dan lalu 

akan dievaluasi oleh tim PKM dengan sesi tanya jawab tentang kesulitan apa saja yang 

dihadapi siswa-siswi tersebut. Berdasarkan hasil evaluasi keadaan para peserta didik, 

maka tim PKM akan menyesuaikan pembahasan soal kasus dan transaksi yang 

diperlukan. Hal ini untuk menyesuaikan tehnik pembelajaran problem-based learning 

yang menuntun pembelajaran melalui masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh para 

siswa. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran memberikan kesempatan siswa 

untuk melakukan proses berpikir. 

 
Gambar 4.1. Tahap pelaksanaan PKM 

 

Dengan menggabungkan tehnik PBL pada modul akuntansi maka materi ajar 

akan disampaikan menyesuaikan dengan keadaan peserta. Peserta pelatihan mendapat 

kesempatan untuk mencoba menggali pengetahuan di awal pertemuan yaitu mencoba 

mengerjakan soal modul sebelum materi disampaikan. Berdasarkan hasil kuesioner 

diketahui bahwa sebesar 30,4% dari peserta didik telah memiliki pengetahuan tentang 

materi akuntansi perusahaan dagang. Namun dari proses pengerjaan modul ini diketahui 

bahwa peserta belum mampu membedakan jenis pencatatan yang diakui di akuntansi. 

Membagikan modul materi 
tentang perusahaan dagang 

• Membentuk kelompok 
untuk mencoba 
mengerjakan soal modul 

Mengumpulkan kembali 
modul yang dikerjakan 

untuk kemudian diperiksa 

• Menilai hasil kerja setiap 
kelompok untuk 
menemukan kendala yang 
dihadapi

Menuntun peserta untuk 
bertanya tentang apa yang 

tidak dikuasai 

• Membantu  menjawab 
pertanyaan dari peserta 
pelatihan

Peserta didik diajak untuk 
mengerjakan variasi soal 

lain 

• Memastikan peserta dapat 
menyerap materi, sehingga 
mampu mengerjakan 

Pengisian kuisioner

• Memberikan formulir 
kuesioner untuk diisi oleh 
peserta didik
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Kesalahan mengerjakan modul ini terjadi karena materi yang belum sepenuhnya 

dipahami atau dikuasai. Oleh karenanya Tim PKM membawakan topik mulai dari 

penyampaian teori hingga pembahasan soal modul yang mengacu pada teori tersebut.  

Berdasarkan sistem tanya jawab dan diskusi atas masalah, tim PKM berusaha 

untuk memahami titik permasalahan peserta. Selanjutnya sebagai proses konfirmasi atas 

penyerapan materi, maka peserta diminta untuk mengerjakan soal kuis atau latihan 

dengan variasi baru. Peserta yang dapat menjawab soal kuis dengan benar akan 

diberikan hadiah berupa top up dana e-wallet. 

 

4.2 Luaran yang dicapai 

Luaran yang dicapai dari kegiatan PKM antara lain: (1) Luaran wajib berupa 

artikel yang dipublikasikan ke jurnal SERINA VIII 2024 dan (2) Luaran tambahan 

berupa hak cipta yang didaftarkan pada Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Untuk kedua 

luaran saat ini sudah dalam bentuk draft. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Hasil kuesioner dari pelatihan PKM ini menyimpulkan sebanyak 100% dari 

peserta berpendapat bahwa topik pelatihan akuntansi perusahaan dagang adalah menarik 

dan sangat menarik. Pemahaman siswa-siswi sebelum dan sesudah pelatihan terlihat 

berubah dari kondisi 69,5% peserta yang kurang dan tidak paham menjadi 82,6% 

paham dan sangat paham. Hal ini juga menjadi alasan 100% peserta merasakan 

pelatihan ini bermanfaat dan sangat bermanfaat. Sehingga di akhir pelatihan 65,2% 

peserta tertarik dan sangat tertarik untuk mempelajari akuntansi lebih lanjut. Pihak 

sekolah, guru dan kepala sekolah juga memberikan respon yang sangat baik atas 

kegiatan pelatihan akuntansi yang berlangsung. Sehingga pelaksanaan PKM dapat 

berlangsung dengan lancar sesuai jadwal dan tidak terkendala. 

 
 

Gambar 5.1. Hasil Kuesioner PKM 

 

Melalui metode pembelajaran interaktif, diharapkan peserta didik akan 

terdorong untuk dapat mengembangkan kemampuan belajar akuntansi secara aktif dan 

mandiri, khususnya pada materi perusahaan dagang. Tim PKM berharap peserta didik 

dapat mengenal akuntansi untuk diterapkan di kemudian hari, baik sebagai pilihan studi 

lanjutan setelah lulus SMA maupun untuk bekal saat bekerja atau mengelola usaha. 
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5.2 SARAN 

 Pihak sekolah serta siswa-siswi berharap agar tim PKM Universitas 

Tarumanagara dapat kembali ke SMA Negeri 2 Jakarta untuk memberikan pelatihan 

akuntansi dan variasinya di tahun mendatang. Melalui pengenalan ini diharapkan dapat 

mengenalkan sekaligus menumbuhkan rasa minat para siswa-siswi akan ilmu akuntansi.  
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